BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan Usulan Fungsi Baru

Kesimpulan dari penelitian ini merupakan jawaban dari pertanyaan penelitian yang
sebelumnya telah ditulis pada bab 1, yaitu “Apakah fungsi yang sesuai (appropriate)
dalam upaya adaptive reuse untuk Panti Karya, JI. Merdeka, Bandung?”

Setelah melakukan analisa pada bab sebelumnya, analisa tersebut menghasilkan
beberapa usulan fungsi baru yang sesuai untuk diterapkan pada Panti Karya. Fungsi
tersebut dipilih karena sesuai dengan RDTR Bandung, analisis lingkungan, analisis
karakteristik ruang. Beberapa usulan fungsi tersebut adalah exhibition hall, kantor bank,
dan pusat kuliner. Kemudian ketiga usulan fungsi tersebut dilakukan pengkajian dengan
kebutuhan ruang masing — masing usulan dan apakah memenuhi prinsip adaptive reuse.
Dari kajian tersebut akhirnya dipilih usulan fungsi exhibition hall yang sesuai karena
memenuhi 5 dari 6 prinsip adaptive reuse dan tetap mempertahankan nilai sejarah pada
bangunan. Selain itu, fungsi exhibition hall juga diharapkan dapat mengembalikan dan
mempertahankan nilai sosial budaya yang merupakan salah satu nilai konservasi
bangunan cagar budaya.

Dengan usulan fungsi baru pada Panti Karya yaitu exhibition hall, diharapkan
dapat menghidupkan kembali lingkungan Panti Karya dengan mendatangkan pengunjung
baik warga Bandung maupun luar Kota Bandung. Exhibition hall juga diharapkan dapat
meningkatkan nilai sosial budaya yang sudah mulai memudar pada Panti Karya, juga
tetap mempertahankan nilai — nilai konservasi lainnya. Juga dengan adanya penelitian ini,
diharapkan masyarakat dapat lebih peka dan lebih menghargai bangunan cagar budaya

sehingga tidak menelantarkan bangunan yang memiliki nilai sejarah.

5.2, Saran

Bangunan cagar budaya merupakan peninggalan sejarah yang penting bagi sebuah
kota karena bangunan cagar budaya merupakan saksi dari berbagai peristiwa yang terjadi
pada tempat atau kawasan tersebut. Oleh karena itu, bangunan cagar budaya perlu
dilestarikan dan dikelola secara tepat melalui upaya pelindungan, pengembangan, dan
pemanfaatan. Upaya pelindungan dan pengembangan tersebut salah satunya telah

diterapkan melalui penelitian ini dalam usaha mencari fungsi baru dengan adaptive reuse
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yang sesuai untuk bangunan cagar budaya Panti Karya. Untuk kedepannya, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi dasar untuk pengelola Panti Karya untuk mengembangkan dan
memanfaatkan bangunan tersebut agar tidak terlantar seperti sekarang. Sehingga dapat
menjadi contoh untuk bangunan cagar budaya lainnya yang terlantar terutama yang ada di
Kota Bandung. Karena nilai — nilai pada bangunan cagar budaya dapat hilang jika
bangunan tersebut ditelantarkan.

Melalui penelitian ini juga, diharapkan masyarakat lebih peka ketika melihat
bangunan cagar budaya atau bangunan tua yang terlantar agar dapat kritis untuk mencari
fungsi yang sesuai sehingga dapat dikembangkan dan dimanfaatkan pada bangunan
tersebut dengan menerapkan prinsip — prinsip adaptive reuse. Sehingga kekayaan budaya

dan sejarah khususnya pada bangunan cagar budaya dapat tetap terjaga dan lestari.
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